BAB V
PENUTUP
5.1.  Kesimpulan
Berdasarkan pada temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan :
5.1.1. Kepala Sekolah SD Negeri 38 Mataram memandang literasi sebagai kegiatan yang lebih dari sekedar membaca buku, tetapi juga meliputi cakupan literasi secara lebih luas, kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah mengenai penentuan dimulainya kegiatan literasi adalah sebelum jam pelajaran dimulai yaitu pada jam 7:45- 8:00.
5.1.2. Selain kepala sekolah, warga sekolah yang terdiri dari guru, pustakwan, dan orang tua serta siswa pun mengungkapkan konsepsi literasinya. Guru di SD Negeri 38 Mataram memiliki konsep literasi yang terbagi dalam beberpa pandangan, yaitu memandang literasi sebagai pembiasaan membaca buku dan aktifitas membaca itu sendiri. Selain guru, pustakawan SD Negeri 38 Mataram memikili konsep adalah menyebutkan kegiatan membaca sebagai kata yang mewakili literasi. Terahir adalah orang tua siswa SD Negeri 38 Mataram yang memandang literasi sebagai hal yang berkaitan dengan buku dan membaca buku.
5.1.3. Implementasi  program GLS tahap pembiasaan di SD Negeri 38 Mataram adalah membaca buku non pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Guru membacakan cerita pada siswa dan siswa menyimak dan mendengankan apa yang guru bacakan dan segitupun sebaliknya siswa bergantian membaca baik nyaring maupun membaca di deoan kelas. Pada dasarnya di SD Negeri 38 Mataram telah terlihat pelaksanaan GLS pada tahap pembiasaan melihat dari berbagai kegiatan yang dilakukan.
5.1.4. Faktor-faktor pendukung implementasi program GLS pada umumnya berkaitan dengan program literasi yang dilaksanakan lebih dahulu dibanding sekolah lain, ketersedianaan sarana dan prasarana penunjang, kerjasama yang dibangun dengan berbagai pihak serta adanya antusiasme warga sekolah sehingga bersinegri melakukan program GLS secara konsisten.
5.2.  Implikasi
Penelitina ini menunjukan bahwa meski program GLS telah terlaksana dengan baik di SD Negeri 38 Mataram perlu tetap dilanjudkan dan dikembangkan di SD Negeri 38 Mataram khususnya, dan dikota mataram pada umumnya, karena telah terlihat adanya berbagai upaya dan semngat untuk mengimplementasikan  GLS  secara lebih maksimal. Perogram GLS dinilai mampu membentuk karakter anak sekolah maupun dirumah, sehingga perlunya komunikasi antara sekolah dan orang tua untuk mengimplementasika GLS yang lebih optimal.
5.3.  Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
5.3.1 Bagi guru kelas perlunya koordinasi yang baik  sehingga setiap kegiatan literasi dilaksanakan berkelanjutan dan dapat terarah dengan maksimal.
5.3.2 Bagi orang tua kesadaran yang tinggi untuk membiasakan anak mencintai buku, sehingga pengalaman anak sebelum memasuki usia sekolah telah banyak diproleh selama dirumah karena lingkungan rumah berperan penting dari pada seluruh aspek perkembangan anak tampa terkecuali perkembangan literasinya.
5.3.3 Bagi pemerintah dihimbau untuk mengsosialisasikan program GLS secara lebih merata dan menyusun anggaran untuk bantuan dana pengadaan buku bacaan dalam upaya mendukung program GLS.
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LAMPIRAN 1
Lembar Wawancara
1. Lembar Wawancara Kepala Sekolah
Narasumber	:  Usman. S.Pd (Kepala Sekolah)
Hari/Tanggal	: Selasa/07 juli 2020
Waktu		: 08:00-09:00

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Boleh di ceritakan kapan awal literasi digerakan di SD Negeri 38 Mataram
	Program GLS dilaksanakan sejak ada permendikbud Nomor 23 tahun 2015 tenteng penumbuhan Budi Pekerti. Sebelumnya sudah saya gerakkan, bukan GLS tetapi namanya budaya literasi... jadi anak membaca buku selama 10 menit sebelum pembelajaran, terus pragram wajib kunjung perpustakaan kemudian pembelajaran boleh dilaksanakan di perpustakaan sosialisasikan setiap program yang akan dilaksanakan pada orang tua sekaligus dengan guru melalui rapat komite...kalau sosialisasi GLS pada orang tua itu saya mohon kepada seluruh wali murid untuk menyumbangkan satu buku setiap siswa. kalau (sosialisasi) kepada siswa sambilupacara hari senin.


	2.
	Sebelum melaksanakan suatu program tentu ada persiapan dan perencanaan, nah bagaianana bentuk persiapan dan perencanaan disini?
	Oh perencanaannya itu memang mengarsipkan perpus, jadi melihat perpus nanti ada program budaya literasi SD Negeri 38 Mataram, ada matriksnya itu. Misalnya apasaja programnya tentu saja sosialisasi kepada orang tua di awal semester, kemudian program lain misalnya ada lomba-lomba terkait budaya baca. Jadi yang menyusun itu tim nya silahka  temui tim nys di perpustakaan.


	3`
	Untuk timnya bagaimana proses dibentuknya?
	  Jadi memang tim inin dituangkan kedalam SK yang didalamnya memuat siapa saja pada program budaya literasi ini, terus siapa saja yang melaksakan itu ada. 


	4
	Apakah pak sebagain ketua tim tersebut
	Bukan jadi disini itu programnya banyak sekali. Kalau saya mmmm apa, apa ya? Mengkordinasikan saja jadi tim nya ketuanya Ibu Suci itu dan perpustakaan kemudian anggotanya ada Ibu Yus jadi memang saya bagi-bagi ke yang berkepentingan lah istilahnya untuk menjadi ketua masing-masing. Saya hanya menjadi penanggung jawab saja tentang kegiatan seandainya nanti ada apa-apa nanti tinggal lapor saja 


	5
	  Sejauh ini bapak apakah yang di pahami tentang literasi
	Literasi? Nah enak literasi itu kan apa ya? Sebetulnya tidak hanya membaca saja ya. Jadi ada science, menulis, berhitung dan sebagai nya tetapi difokuskan disini yang literasi membaca jadi budaya baca untuk anak-anak itu. Yang literasi itu saya tunjukan pada literasi baca dulu sementara ini. Jadi anak terampil paham tentang bagaimana mendapatkan ilmu pengetahuan dari membaca, menulis, mendayagunakan dari apa yang ada disekolah.    
  

	6
	Dari manakah bapak mendapatkan pemahaman tersebut?
	Mmmm jadi sering misalnya rapat kordinasi dari dinas, sosialisasi dari LPMP ke sekolah tentang pemen 23 itu juga pernah.


	7
	Boleh dijelaskan bapak mengapa GLS itu penting?
	Menurut saya itu penting karena untuk membuka wawasan siswa. Jadi kan kurukulum 2013 itu mengajarkan siswa antara lain mandiri. Jadi mandiri dalam belajar termasuk belajar tidak harus dioyak-ayuk oleh bapak ibu guru, anak mandiri untuk belajar, bisa belajar itukan salah satunya dengan membaca itu, jadi biar anak terbiasa untuk bisa menemukan sesuatu sendiri. Nanti disekolah tinggal mendiskusikan dengan bapak/ibu guru. Diskusi dengan teman sekelasnya gurunya menjadi fasilitator untuk siswa nya mmm untuk apa ya? Seandainya siswa tidak bisa menemukan jawaban yang tepat kan gurunya bisa menjadi fasilitator. Kan tidak selalu gurunya itu lebih pntar dari siswanya. Kelas enam sendiri itu sudah pintar brwosing internet, bahkan mungkin piter anaknya arena rajin banget, bahkan gurunya ketinggalan sama anaknya karena banyak tugas jadi gak sempat membuka wacana-wacana diluar sehingga anaknya lebih pinter hehehe.


	8
	Adakah sosialisasi dari sekolah dilakukan bagi warga sekolah, misalnya siswa, orang tua dan masyarakat tersebut pak?
	Sosialisasi itu tidak hanya pada orang tua, kepada siswa, kepada guru. Kalau pada siswa sambil upacara bendera setiap hari senin. Kalau pada orang tua dan guru sambil rapat sekalian ada komite juga saya undang.

	9
	Apa yang disampaikan dalam sisialisasi tersebut pak?
	Kalau sosialisasinya orang tua itu kami memohon kepada semua wali murid menyumbang satu buku satu siswa dikelas untuk ditaruh di pojok baca atau kami menyebutnya perpiustakaan mini, jadi tidak hanya ada perpustakaan disekolah tapi juga ada perpustakaan mini dikelas itu nanti untuk menyimpan buku cerita siswa sumbangan dari orang tua murid itu tetapi bukan buku pelajaran, pokoknya non pelajaran itu ada programnya.


	10
	Mengenai buku pedoman GLS apakah bapak sudah mengetahuinya ?
	Jadi,  yang dari LPMP ada tetapi ka saya tidak membaca secara keseluruhan Permendikbud juga ada tetapikan saya membacanya hanya ohh ada kewwajiban pada siswa 10 menit sebelum bel nah kemudian saya tetapkan,  jadi yang memahami betul justru tim guru itu.


	11
	bagaimana bentuk pelaksanaan GLS nya pak ?
	Kalau ini kan rutinitas kan setiap hari sudah dilaksanakan jam 7:45 anak-anak membaca buku dogeng atau membaca buku gantian dengan temanya nah itu tadi membuat jurnal harian dikelas misalnya membaca dari halaman berapa sampai berapa sudah (terlaksana), itu yang rutin. Jadi nanti ada bel literasinya berbunyi pada saat dimulai, nah pas selesai bunyi lagi nanti. Begitu setiap harinya, selain itu ada juga mengadakan lomba baca puisi, lomba membuat sinopsis, dan lainn sebagainya. Misalnya mau membuat sinopsis atau membuat puisi dsb itu tanggung jawab TLS, meet the author itu mendatangkan penulis kesekolah itu pernah sekali, setiap kali dilaksanakan tim melihat programnya.


	12
	Kalau siswa ditanamkan untuk mencintai buku bagaimana dengan guru dan masyarakat pak?
	Untuk guru jelas kemarin ada sepekan literasi. Sepekan menulis saya yakin kalau guru disuruh membaca ini mengkin ini (enggan) tetapi guru saatnya adalah tidak hanya membaca mungkin bisa berkaitan dengan keprofisianalnya saya serahkan ke  guru tentang kemampuan menulis, mengungkapakan sesuatu itu yang ditingkatkan. Untuk itu saya canangkan akhir januari untuk awal februarikan kita sudah siap terbit. Sebetulnya saya paksa untuk menulis lah, kan guru punya banyak pengalaman tersebut. Untuk masyarakan kami berusaha cara mengedukasinya kami sediakan pojok literasi literasi saat menunggu anaknya itu agar tertarik membaca buku. Saat anak menunggu  jemputan juga membaca buku. Diganti secara berala oleh petugas yang saya tunjuk. 


	13
	Siapakah pelenggara pojok baca setiap kelas pak?
	Per kelas. Perpustakaan sendiri. Hanya mungkin kalau rak dsd yang mengusahakan sekolah tetapi untuk koleksinya kami minta keterlibatannya ortu siswa walaupun membuka kemungkinan guru untuk meminjam buku diperpustakaan yang nanti dilakukan secara bergilir. Jadi ada kerjasama dengan perpustakaan bagi kelas yang membutuhkan. Kalau dirasa dari kelas sendiri cukup, ya cukup dari orang tua atau anak bawa sendiri nanti dibaca.


	14
	Adakah kendala yang ditemui dalam implementasi GLS ini pak?
	Kendala sebernarnya adalah dari segi pengadaan mungkin belum maksimal. Belum kami libatkan juga semua orang tua siswa seandainya ini bisa terlibatsemua itu akan lebih baik lagi. Kami juga butuh narasumber dari luar untuk meningkatka potensi anak. Kemudian pembiayaan kalau hanya dari BOS kan ya kami berusahakan memaksimalkan saja. Yang wajib itu buku teks pelajaran... manimal 5%, kami bahkan lebih. Karena apa kebutuhannya banyak siswa kami juga banyak. Solusinya itu dana terbatas solusinya ya memaksimalkan ya kalau bisa menggandeng pihak luar. Kemarin kami mendapat sumbangan dari alumni sebesar 5jt yang akan kami gunakan untuk penerbitan buku. Kemudian dari orang tua siswa kemarin yang anaknya menang kegiatan menulis tingkat nasional, yang 5jt untuk penerbitan buku.


	15
	Adakah pengarus GLS yang terlihat baik dari sikap atau prestasi siswa?
	Ada jelas dengan kegiatan literasi ini akan menambah wawasan anak, yang kedua itu juga bisa meningkatkan prestasi contoh anak kami saat lomba cipta puisi atau cipta karya itu bisa sampai tingkat nasional meskipun hasilnya belum mengembirakan. 


	16
	Bagaimana sistem pendanaan khusus untuk program GLS?
	Pendanaan itu dari sekolah. Kemudian pengadaan buku juga kan sekolah, dari dana BOS kami maksimalkan, yang wajib itu buku kurikulum. Minimal 5%, kami bahkah lebih. Karena apa kebutuhannya banyak siswa kami juga banyak.







Disetujui oleh,
Kepala Sekolah

TTD

(USMAN, S.Pd)


2. Lembar Wawancara Guru
Narasumber	: Yusnani S.Pd (Guru Kelas 1 )
Hari/Tanggal	: Selasa/07 Juli 2020
Waktu		: 09:30-10:30

	No
	Pertanyaan
	 Jawaban

	1.
	Bolehkah diceritakan bagaimana awalnya GLS dilaksanakan disini Bu?
	GLS di SD Negeri 38 Mataram ini sudah jalan 4 tahun kalau tidak salah, itu kita mengawalinya ketika sekolah kita mendapatkan amanat sebagai sekolah budaya mutu dimana sekolah kita kebetulan sekolah kita salah satu yang pernah melakukan gerakan literasi. Diawali dangan melakukan pembiasaan membaca disetiap kelas, meskipun diperpustakaan sudah ada tetap disetiap kelas kami juga mengusahakan pojok perpustakaan, disitu kami awal meminta orang tua siswa untuk mengibahkan buku-buku yang mereka sumbangkan ke sekolah tetapi khususnya diperpustakaan masing-masing. Jadi setiap kelas melakukan gerakan membawa buku nah kemudian buku yang diproleh dari orang tua dijadikan perpustakaan dideklas-kelas, nah kami lakukan pembiasaanya itu setiap pagi setelah anak-anak masuk, stelah berdoa, meyanyikan lagu indonesia raya kemudian baru literasi

	2.
	Sajauh ini bu apakah yanng ibu pahami tentang litersi?
	Literasi? Literasi itu macam-macam tidak hanya tadi kan kegiatannya banyak. Literasi itu sebuah kegiatan nya yang didisitu diperlukan sebuah pembiasaan dengan harapan menambah wawasan anak sehingga yang saya tahu yang namanya literasi itu kan tidak hanLiterasi? Literasi itu macam-macam tidak hanya tadi kan kegiatannya banyak. Lterasi itu sebuah kegiatan nya yang didisitu diperlukan sebuah pembiasaan dengan harapan menambah wawasan anak sehingga yang saya tahu yang namanya literasi itu kan tidak hanya dalam lingkup nahasa, bisa juga sains, matematika nah itu yang sedikit saya tau karena saya juga dapat hanya sekilas dan tidak memperdalam sekali. Tapi kami tahu tujuannya kami tau, manfaat dari literasi itu kami tau dan bagaimana harus melakukannya kami tau.

	3
	Apakah tujuan GLS ini bu yang ibu pahami?
	Kami tau manfaat bahwa dari pembiasaan anak-anak membaca itu sangat luar biasa. Karena untuk proses belajar sekarang ini, kemampuan anak untuk memenuhi sebuah konteks bacaan itu sangat penting karena untuk semua mata pelajaran membutuhkan kemampuan untuk membaca. Oleh karena itu pembiasaan didalam GLS itu sangat mendukun untuk mengembangkan potensi anak nah itu kami lakukan. 

	4
	Dari manakah ibu mendapatkan pemahaman tersebut?
	Ya kebetulan satu, ada pelatihan diklat saya salah satu instruksi kurikulum 2013 dimana kami dapatkan materi itu. Karena itu kan salah satu kebijakan pemerintah yang mana menghimbau pada seluruh sekolah untuk melaksanakan GLS. Yang kedua juga hasil dari sosialisasi dari kepala sekolah juga. Apalagi sekarang ini didalam proses pembuatan perencanaan pembelajaran pun harapan pemerintah dipermen nomor 22 itu tentang RPP itu harus memuat yang namanya kegiatan literasi, literasi harus ter-cover disitu selain juga dari muatan karakter. Pendidikan karakter itu harus muncul didalam konteks pembelajaran. Sebetulnya kami sudah melaksanakan, hanya kadang-kadang kami tidak menyadarinya oh ternyata itu ada muatan karakternya, ada muatan literasinya. Nah biasanya guru itu sudah melakukan.

	6
	Bagaimana pendapat ibu mengenai GLS apakah merepotkan aau justru menyenangkan?
	Kalau menurut saya tidak merepotkan, karena itu kami itu kami lihat adalah hasilnya...karena toh hasil dari kegiatan literasi itu membantu guru, ada sisi positif yang kita dapatkan dengan membiasakan anak-anak. Karena dengan kegiatan itu kan akhirnya proses KBM juga lebih lancar dan efektif karena anak-anak sudah terbiasa sehingga buat kami sudah memprogramkan keterlibatan orang tua. Nah untuk kelas saya kebetulan belum tapi nanti ketika kami rapat dengan forum akan kami jadikan program. Sehingga kami juga akan melibatkan orang tua dalam kegiatan GLS. 

	8
	Bagaiman bentuk pelaksanaan GLS nya Bu?
	Literasi itu kami lakukan bisa anak-anak diberi kesempatan untuk membaca sesuai yang mereka suka. Kalau saya biasanya untuk mengetahui anak-anak membaca atau tidak saya berikan lembar kerja yang mana anak-anak menulis hari itu apa yang mereka baca, halaman berapa kalau memang kegiatannya membaca sendiri. Tapikan bisa bervariasi tidak harus anak selalu membaca sendiri. Adakalnya anak-anak yang mendengarkan, kami yang membaca nah kemudian dari apa yang kami bacakan kami jadikan interksi dengan tanya jawab tentang apa yang dibacakan itu. Kemudian bisa juga ada kalanya anak-anak diminta untuk membaca kemudian diantara anak kami minta satu atau dua anak untuk menceritakan kembali apa yang mereka baca. Itu kegiatan literasi yang kami laksanakan dikelas, kadang membaca atau mendengar cerita. Kadang kita stelkan film, lewat film kemudian saya minta pendapat anak-anak. Nah selain perpustakaan dikelas, anak-anak juga mempunyai kesempatan untuk mengunjungi perpustakaan disekolah nah anak-anak berkunjung ke perpus sekolah itu disaat jam istirahat atau ketika jam pulang kerja belum selesai jado pulang sekolah anak bisa pinjam atau duduk diperpus. Seperti yang kami lakukan.

	10
	Media apasaja yang digunakan untuk seluruh kegiatan yang ibu sebutkan tadi?
	Literasi itu yang kami lakukan bisa anak-anak diberi kesempatan untuk membaca sesuai yang mereka suka. Kemudian saya manfaatkan media dikelas atau kadang sudah saya siapkan buku yang saya pinjam dari perpustakaan. Meskipun buku berbeda tetapi cara membawakanya beda akan menimbulkan respon yang berbeda ya Mbak, itu yang sudah saya lakukan. Pada dasarnya saya tidak pernah memeksakan harus menggunakan media yang paling baru itu tidak.

	11
	Adakah Ibu menyarankan genne atau jenis buku tertentu bagi siswa?
	Buku yang kami siapkan dikelas, tentu saja sudah sesuai dengan usia anak-anak. Sesuai dengan usia dan karakternya. Seperti komik, tetapi komik yang kontennya sesuai dengan usianya dan karakternya. Banyak sekali jenis buku yang termuat disni misalnya buku cerita, buku religi jadi ada jenis buku yang kami siapkan itu ada buku religi, buku pengetahuan. Jadi ada yang sifatnya hiburan dan pengetahuan. Tetapi ya semuanya hanya sumbangan dari orang tua. Kalau sekolah pengadaan buku untuk perpustakaan, tapi untuk di kelas itu murni dari orang tua.

	13
	Adakah kendala yang ditemui dalam implementasi GLS ini Bu?
	Kendalanya ya kalau ada kendalanya hampir tidak ada.kecil sekali artinya biasanya kendala kalau buat saya, tapi ketika anak man mengawali itu kan saya berikan kebebasan itu butuh waktu karena kan harus bergilir kadang kala ada anak yang memilih buku terlalu belibet sehingga mengganggu temannya.

	14
	Bagaiman minat baca siswa dikelas Ibu?
	Minat bacanya sebagaian besar telah bagus. Makanya kami adakan kegiatan ini karena masih ada anak yang enggan membaca sehingga ketika kami beri waktu membaca ada yang malah ngobrol nah ini kan kita perlu motivasi dari dalam bahwa membaca buku merupakan bagian dari kebutuhan. Kalau dia sudah merasa manfaat dari membaca jadi anak tau. Diawal kami sudah sampaikan bahwa buku jendela ilmu, melalui buku itu bisa mengetahui banyak hal sehingga harus membaca kan itu termaksud salah satu dorongan untuk anak supaya suka membaca mesti ada beberapa anak yang belum suka membaca, nah bagi yang belum itu saya beri motivasi. Cara mensiasatinya itu ada diawal saya katakan dengan memberikan lembar kerja, karena mau tidak mau anak harus membaca, kalau tidak membaca saya harus menulis apa kan bingung.

	15
	Apakah buku pantauan tersebut terdapat pada setiap kelas?
	Itu masing-masing kreativita guru. Kalau saya dari dulu sudah begitu. Saya memberikan kesempatan pada anak yang mmm kemarin sudah membaca tetapi belum selesai dan mipta diselesaikan nah disitu saya beri kelonggaran untuk menyelesaikan bacaanya. Seperti itu andaikan dia mau melanjutkan bacanya. Karena kan hanya 15 menit.



Disetujui oleh,
Guru Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Yusani, S.Pd)



3. Lembar Wawancara Orang Tua Siswa
Narasumber	: Karin yustina (Ky) Orang tua siswa kelas 1 Sd 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 09:00-10:00

	No
	Pertanyaan
	 Jawaban

	1.
	Sejauh ini apakah ibu paham tentang literasi?
	Literasi itu tentang buku-buku supaya kita membaca baik buku pelajaran atau non pelajaran

	2.
	Apa tujuan GLS itu yang ibu pahami?
	Mungkin biar anak terbiasa membaca buku, bukan malah main gedget.

	3.
	Dari manakah ibu mendapat pemahaman tersebut?
	Kebetulan memang saya hadir pada saat sosialisasi jadi ya taulah sedikit banyak. Setidaknya begini sya sebagai orang tua jadi tau bgaimana pentingnya membaca bagi anak.

	4.
	Boleh dijelaskan bu mengapa GLS itu penting?
	Rasanya GLS penting untuk membiasakan anak suka buku ya mbak, harapan saya ya di rumah pun anak mau membaca seperti yang dilakukanya di sekolah.

	5.
	Adakah sosialisasi dari sekolah dilakukan bagi warga sekolah lain misalnya siswa, orang tua dan masyarakat?
	Ada mbak. Bentuk (sosialisasi) rapat orang tua begitu, jadi orang tua dikumpulkan dan kepala sekolah menerangkanprogram GLS ini?

	6.
	Bagaimana pendapat ibu mengenai GLS apakah merepotkan atau justru menyenangkan?
	Menurut saya tidak merepotkan , justru membantu anak untk membaca buku yang nantinya menjadi terbiasa. Kalau begitu kan orang tua juga ahirnya mau tidak mau harus menunjuk sikap yang sama, karna anak melihat figur orang tua sebagai contoh khususnya dilingkungan rumah.

	7.
	Seperti apa bentuk literasi anak yang dibangun selama dirumah?
	Jadi memang saya sudah bisa membaca sejak TK, dirumah sudah saya ajarkan abjad sampai mengajaknya keperpustakaan dekat rumah sampai sekarang . saya juga suka membaca buku mbak. Meskipun tidak sering.

	8.
	Seberapa sering ibu membelikan anak buku bacaan?
	Biasanya ketika ada kesempatanjalan ke toko buku, anak yang kadang minta membeli buku, sering dia yang minta duluan karna dia taukan buku mana dan sudah dibaca kalau anak sudah minta buku artinya dia bosan dengan buku lamanya. Saya mengertikan demikian.

	9.
	Bagaimana kegiatan literasi disekolah?
	Itu membaca setiap pagi selama 15 menit mbak,yang sya tangkap dari sosialisasi itu jadi sebelum jam 7:45 anak sudah berada disekolah untuk membaca selama 15 menit. Keadaan anakkan masih freskan ya mbak,mungkin disitu harapanya agar terbiasa dengan membaca setiap hari. Kalau selain membaca itu sering syaa menulis ya mbak, tapi bukan menulis saat pelajaran, anak diajak untuk membuat karya seperti seingat saya. Berdasarkan cerita anak saya jadi mereka itu diberikan kertas warna seperti itu mbak untuk menulis, nah kalau dipembelajaran karna kebetulan anak saya itu biasanya sya pantau melalui buku cetaknya. Disitu bisa menulis kalimat yang sederhana terus melengkapi kalimat yang sesuai juga ada. 

	10.
	Adakah kesulitan dalam mengajarkan anak keterampilan  literasi di rumah?
	Tidak ada kesulitan yang berarti selama ini  hanya saja yang saya pelajari itu setiap anak memiliki minat sendiri terhadap membaca, sehingga tidak semua suka membaca. Dari situ ya orang tua  harus paham kebutuhan dan minat anak kemana agar bisa mengarahkan selanjutnya.. 

	11.
	Bagaimana peran orang tua dalam implentasi GLS?
	Peran kami ya mendukung semua program di  sekolah. Seperti waktu itu meminta sumbangan buku bacaan, maka kamipun menyumbang. Sejauh ini ya itu sepertinya..

	12.
	Adakah perubahan sikap atau hasil belajar anak berdaarkan pengamatan ibu?
	Ada, saya punya dua anak mbak. Karakternya beda yang satu memang suka sama buku, sementara adiknya yang disini tidak bgitu suka tetapi ketika saya damping membaca, saya ajak keperpustakaan dekat rumah dia jadi suka dan minta belikan buku, nah salah satunya pas saya tanya juga kenapa jadi suka membaca dia menjawab karna disekolah setiap pagi harus membaca buku jadi bosan kalau itu saja bukunya. Intinya buat sya ya membantu anak buat suka membaca ternyata program ini.



Disetujui oleh,
Orang Tua  Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Karin Yusnani)








4.  Lembar Wawancara Pustakawan
Narasumber	: Wayan, S.Pd (Pustakawan Sd 38 Mataram)
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 10:30-11:30

	Pertanyaan
	Jawaban

	Bagaimana awalnya literasi dilaksanakan disini pak?
	Kami itu disekolah literasi jadi sekolah yang sudah menjalankan literasi tanpa intruksi dari atas (Dinas pendidikan)... kami dari 2011 itu 15 menit sebelum pembelajaran ada kegiatan membaca. Lalu setiap hari sabtu membaca bersama. Kebetulan tahun ajaran baru ini kami menerapkan sekolah 5 hari jadi yang dilaksanakan pada 07.45 sampai 08.00

	Sejauh ini pak apakah yang bapak pahami tentang literasi?
	Literasi itu melek informasi, misalnya dengan membaca baik di jalan, disekeliling yang mana tidak harus membaca buku. Nah kalau dilingkungan sekolah ya kami terapkan kebiasaan membaca buku. Pokoknya dengan waktu yang sedikit itu anak-anak menambah informasinya.

	Apakah tujuan GLS ini yang bapak pahami?
	Yaa biar anak-anak melek informasi mbak. Anak bisa memperoleh informasi tampa dikasih tau...

	Dari manakah bapak mendapatkan pemahaman tersebut?
	Kan dari diklat dan seminar mbak. Biasanya saya dan kepala sekolah.

	Boleh dijelaskan pak mengapa GLS itu penting?
	Kalau anak suka baca kan informasi mudah didapatkan toh mbak. Dijalan misalkan anak bisa membaca pamflet disepanjang jalan. Kalau terbiasa membaca ya malah semakin mudah masuknya.

	Adakah sosialisasi dari seolah dilakukan bagi warga sekolah lain misalnya siswa, orang tua dan masyarakat pak? 
	Ada diklat dan seminar (tentang literasi) saya sering ikut. Terus saya juga baca buku apa itu buku saku dan buku panduannya.


	Mengenai TLS saya memperoleh informasi dari bapak kepala bahwa salah satu anggotanya bapak, bagaimana awalnya pak?
	Ada timnya mbak, saya dan ibu Yusnani (guru kelas 1). Pada saat itu saya diperintahkan oleh bapak kepala memilih satu guru untuk membentuk tim, ya saya pilih buk Yusnani. 


	Bagaimana pendapat bapak mengenai GLS apakah merepotkan atau justru menyenangkan?
	Menyenangkan mba. Karena kan membaca itu salah satu program unggulan sekolah oleh kepala memilih satu guru untuk membentuk tim, ya saya pilih buk yusnani.


	Bagaimana pendapat bapak  mengenai GLS apakah merepotkan atau justru menyenangkan?
	Menyenangkan mba. Karena kan membaca itu salah satu program unggulan sekolah kita dalam mendukung minat baca siswa. Seperti jawaban dari kebutuhan sekolah kita. 

	Bagaimana bentuk pelaksana GLS saya pak?
	Kegiatan sehari-hari ya membaca buku selain  buku paket, Dulu ketika sekolah masih 6 hari biasanya hari sabtu kita gunakan untuk membaca bersama di lapangan, tetapi ketika tahun ajaran baru dan sekolah hanya 5 hari maka jadwalnya kami ganti menjadi setiap hari kecuali jika ada jadwal senam. Ada juga kami kegiatan menulis puisi atau pantun. Ada juga lomba-lomba,  Jadi TLS menfasilitasi kertas warna-warni untuk tiap kelas dan dikumpulkan lagi diperpustakaan ... untuk lomba yang diadakan ketika anak-anak selesai ujian dan di sekolah tidak ada KBM lagi mbak.

	Bagaimana dengan integrasinya kedalam pembelajaran Pak?
	Kalau dikelas saya kurang tau ya mba karena tugas saya di perpustakaan. Tetapi setiap minggu pasti kelas yang belajar diperpustakaan, misalnya kemarin ketika kelas IB mencari kalimat perintah, atau kelas IIIB yang diminta mencari arti kata dalam kamus. Beberapa yang bisa saya sebutkan ya itu, Ohiya terus ada lagi misalnya anak diminta meringkas sebuah cerita kayak tugas kelas I waktu itu. Jadi ya beragam sekali bentuk kegiatannya mba.

	Media apa saja yang digunakan untuk seluruh kegiatan yang ibu sebutkan tadi?

	Kalau diperpustakaan semua jenis buku tersedia mbak. Tapi yang paling diminati siswa ya buku yang bergambar biasanya, karena menarik buat anak. Warnanya juga biasanya lucu. Kalau untuk kegiatan menulis itu kamu (TLS) sediakan kertas warna-warni untuk setiap kelas mbak. Setelah dibicarakan dengan ibu Yusnani kami akhirnya memutuskan bagaimana bentuk kegiatannya dan apa saja yang harus disiapkan seperti itu. Kalau buku kan memang yang tersedia diperpustakaan sekolah, perpustakaan kelas, dan rak dikoridor kelas itu ada. Kemudian, banyak jenis buku yang digunakan ketika anak-anak belajar di perpustakaan mbak, tapi mereka juga mengacunya dari buku cetak itu. 

	Siapakah yang mengelola area membaca di koridor kelas pak? 
	Buku-buku dikoridor kelas itu tanggungjawab saya, saya yang mengganti buku-buku sebulan sekali mbak.

	Adakah kendala yang ditemani dalam implementasi GLS ini pak?
	Ya kalau anak-anak tau sendiri kan mbak, ada yang rebut ada yang lari-lari kadang rebutan buku, lalu gak semua anak kan suka membaca.

	Bagaimana peran orang tua dalam implementasi GLS?
	Peran orang tua itu pada awal dulu sekolah meminta orang tua untuk menyumbangkan buku bacaan yang tidak harus baru sebetulnya, tetapi yang layak baca dan ditaruh di perpustakaan mini dikelas-kelas. Nah itu salah satunya.

	Adakah perubahan sikap atau hasil belajar siswa setekah GLS dilaksanakan? 
	Secara tidak langsung ya terlihat mba dari bertambahnya anak yang meminjam buku. Terus kemarin ada perpustakaan keliling juga anak tersebut untuk membaca. Menurut saya ya itu efek literasi secara sederhana. 

	Adakah program khusus perpustakaan dalam mendukung GLS?
	Ada Mbak, saya menyusun wajib kunjung perpustakaan untuk setiap kelas. nah dari program tersebut saya beritahukan pada seluruh wali kelas dan menyebabkan jadwalnya ke kelas-kelas.

	Bagaimanakah proses kunjungan keperpustakaan yang bapak ketahui ?
	Pada saat waktu membaca, siswa dan wali kelas mendatangi perpustakaan bersama-sama. Setibanya di ruang perpustakaan, siswa langsung menuju rak buku yang ada dan memilih buku yang ingin dibaca. Setelah menemukan buku yang disukai, biasanya mereka langsung membaca di tempat. Kadang mereka membaca di lantai perpustakaan, kadang juga membaca di meja yang sudah disiapkan.  Siswa terlihat senang untuk membaca buku. Mereka membaca buku yang ada dengan penuh semangat. Kadang siswa berdiskusi dengan temannya mengenai buku yang mereka baca. Mereka mendiskusikan tentang isi dari buku tersebut. Mayoritas siswa di SDN 38 Mataram lebih menyukai buku-buku bertema pengetahuan bergambar untuk dibaca. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap pustawakan yang mengamati kegiatan membaca siswanya setiap jam literasi di kelas maupun di perpustakaan. 


	Buku apa yang paling sering siswa dan siswi baca pak jika berkunjung ke perpustakaan?
	Jadi ya mbak, Setiap kali waktu membaca ini berlangsung, buku yang paling banyak dibaca yaitu buku ilmu pengetahuan.  Ketika siswa asik membaca buku, wali kelas memilih untuk mengawasi siswa. Mereka mengawasi siswa agar tidak membuat keributan selama berada di perpustakaan. Saat mengawasi siswa juga ikut mendampingi siswa untuk membaca buku, sembari mengawasi siswa beliau juga mendampingi siswanya untuk membaca buku. Selain mengajak siswa untuk berdiskusi tentang isi buku yang dibaca, beliau juga meminta siswa untuk menceritakan isi buku yang dibacanya di depan teman-temannya. Seorang siswa pun dengan berani berdiri dan bercerita. Saat siswa tersebut membaca, siswa lainnya mendengarkan, meskipun beberapa siswa justru asik mengobrol. 
	

	Setelah selesai jam kunjungan perpustakaan apa yang bapak lakukan untuk menertibkan siswa dan siswinya?
	Saya selaku petugas perpustakaan meminta siswa untuk berbaris guna mencatat peminjaman buku, serta siswa membuat riwayat buku yang dibaca guna mengetahui sampai dimana bacaan siswa-siswinya. Siswa langsung berbaris di depan meja petugas kemudian dicatat oleh petugas. Petugas juga mengingatkan bahwa buku yang dipinjam harus dikembalikan pada minggu berikutnya. Setelah pencatatan peminjaman selesai, siswa kembali berbaris untuk meninggalkan ruang perpustakaan. Sebelum meninggalkan ruang perpustakaan, mereka mengucapkan terima kasih kepada petugas serta mengucapkan salam, kemudian mereka satu per satu keluar dari ruang perpustakaan menuju kelasnya masing-masing.


Disetujui oleh,
Pustakawan 1 SDN 38 Mataram
TTD
(Wayan, S.Pd.)
5. Lembar Wawancara Peserta Didik
Narasumber	: Siswa-Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 08:30-09:00
	No
	Indikator
	Iya
	Tidak

	1. 
	Membaca buku pelajaran dan non pelajaran
	· 
	

	2.
	Berkunjung keperpustakaan
	· 
	

	3.
	Saling tukar pikiran dari buku bacaan
	· 
	

	4.
	Jenis buku non pelajaran yang disukai
	· 
	







Disetujui oleh,
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Rudi Sanjaya)

6. Lembar Wawancara Peserta Didik
Narasumber	: Siswa-Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 08:30-09:00
	No
	Indikator
	Iya
	Tidak

	1. 
	Membaca buku pelajaran dan non pelajaran
	· 
	

	2.
	Berkunjung keperpustakaan
	· 
	

	3.
	Saling tukar pikiran dari buku bacaan
	
	· 

	4.
	Jenis buku non pelajaran yang disukai
	· 
	







Disetujui oleh,
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Yudhi Himawan)

7. Lembar Wawancara Peserta Didik
Narasumber	: Siswa-Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 08:30-09:00
	No
	Indikator
	Iya
	Tidak

	1. 
	Membaca buku pelajaran dan non pelajaran
	· 
	

	2.
	Berkunjung keperpustakaan
	· 
	

	3.
	Saling tukar pikiran dari buku bacaan
	
	· 

	4.
	Jenis buku non pelajaran yang disukai
	· 
	







Disetujui oleh,
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Deni Saputra)

8. Lembar Wawancara Peserta Didik
Narasumber	: Siswa-Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 08:30-09:00
	No
	Indikator
	Iya
	Tidak

	1. 
	Membaca buku pelajaran dan non pelajaran
	· 
	

	2.
	Berkunjung keperpustakaan
	· 
	

	3.
	Saling tukar pikiran dari buku bacaan
	
	· 

	4.
	Jenis buku non pelajaran yang disukai
	· 
	







Disetujui oleh,
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Prisilia Retno)

9. Lembar Wawancara Peserta Didik
Narasumber	: Siswa-Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
Hari/Tanggal	: Rabu/08 Juli 2020
Waktu		: 08:30-09:00
	No
	Indikator
	Iya
	Tidak

	1. 
	Membaca buku pelajaran dan non pelajaran
	· 
	

	2.
	Berkunjung keperpustakaan
	· 
	

	3.
	Saling tukar pikiran dari buku bacaan
	
	· 

	4.
	Jenis buku non pelajaran yang disukai
	
	· 







Disetujui oleh,
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram

TTD

(Rani Saputri)
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Dokumentasi 1.2
	Usman, S.Pd (Kepala Sekolah SDN 38 Mataram)
	Proses Wawancara mengenai Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Pada Tahap Pembiasaan Di Siswa Kelas 1 sdn 38 Mataram
	07 Juli 2020, Pukul 08:00-09:00 Wita, bertempat di ruang Kerja Kepala Sekolah SDN 38 Mataram

	2.
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Dokumentasi 1.3
	Yusnani, S.Pd (Guru Wali Kelas 1 SDN 38 Mataram)
	Proses Wawancara mengenai Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Pada Tahap Pembiasaan Di Siswa Kelas 1 sdn 38 Mataram
	07 Juli 2020, Pukul 09:30-10:30 Wita, bertempat di Rumah Kediaman Ibu Yusnani 

	3.
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Dokumentasi 1.4.
	Wayan, S.Pd (Pustakawan SDN 38 Mataram)
	Proses Wawancara mengenai Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Pada Tahap Pembiasaan Di Siswa Kelas 1 sdn 38 Mataram
	08 Juli 2020, Pukul 09:30-10:30 Wita, bertempat di Depan Perpustakaan SDN 38 Mataram

	4.
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Dokumentasi 1.5
	Karin Yustina (Orang Tua Siswa SDN 38 Mataram)
	Proses Wawancara mengenai kegiatan membaca dan bimbingan dirumah mengenai gerakan literasi sekolah dan peran orang tua dalam membantu program GLS.
	08 Juli 2020, Pukul 11:00-11:30 Wita, bertempat di Rumah Kediaman Ibu Karin Yustina

	5.
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Dokumentasi 1.6
	Prisilia Retno (Siswi Kelas 1 SDN 38 Mataram
	Proses Wawancara mengenai sejauh mana siswa menjalankan kegiatan membaca di sekolah maupun dirumah serta buku apasaja yang disukai dalam kegiatan gerakan literasi sekolah
	08 Juli 2020, Pukul 12:00-12:30 Wita, bertempat di Rumah Kediaman Ibu Karin Yustina

	6.
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Dokumentasi 1.7
	
	Ruangan Perpustakaan yang digunakan untuk menyimpan buku-buku pelajaran, non pelajaran, poster-poster kampanye dan yang mendukung kegiatan GLS di SDN 38 Mataram
	Dokumentasi tanggal 07 juli 2020 di ruangan perpustakaan

	7.
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Dokumentasi 1.8
	
	Dampak depan Ruangan Perpustakaan yang digunakan untuk menyimpan buku-buku pelajaran, non pelajaran, poster-poster kampanye dan yang mendukung kegiatan GLS di SDN 38 Mataram
	Dokumentasi tanggal 07 juli 2020 di ruangan perpustakaan

	8.
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Dokumentasi 1.9
	
	Dokumentasi sudut baca yang ada di SDN 38 Mataram
	Dokumentasi tanggal 07 juli 2020 di ruangan kelas 2
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Dokumentasi 1.10
	
	Dokumentasi sudut baca yang ada di SDN 38 Mataram
	Dokumentasi tanggal 07 juli 2020 di ruangan kelas 1
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[RGTA wATARAW ) DINAS PENDIDIKAN

KOTA MATARAM
@ SEKOLAH DASAR NEGERI 38 MATARAM
JL Gajah Mada No. 41 Telp. (0370) 640474 Mataram

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 64/421.2/SD 38 MTR/VIII/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri 38 Mataram, Kecamatan
Mataram, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nur Amrita
NIM 1116180082
Jurusan : Pendidikan/PGSD

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Mataram

Memang benar yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di SDN 38
Mataram dari tanggal 15 Juli s/d 21 Juli dengan juduldengan judul: “Implementasi Nilai
Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Tahap Pembiasaan Pada Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Demikian Surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagmmana mestinya.

Mataram, 25 Agustus 2020
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
E-mail : fkip.um.mataram@telkom.net. Websitehttp : //fkip.ummat.ac.id
Jalan KH. Ahmad Dahlan No.1 Telp (0370) 630775 Mataram

Nomor  : 0121/I1.3. AU/FKIP-UMMat/F/VII1/2020
Lamp. : 1 (Satu) Eksemplar
Perihaé  : Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah SDN 38 Mataram
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, mohon kiranya mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini dapat diberikan

rekomendasi penelitian dalam rangka penulisan skripsinya dengan penjelasan sebagai berikut:

Nama : Nur Amrita

NIM : 116180082

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan / PGSD

Judul :Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Pada Tahap Pembiasaan di
Siswa Kelas 1 SDN 38 Mataram
Tempat Penelitian : SDN 38 Mataram

Demikian untuk maklum dan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wabillahitaufiq Walhidayah
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
1. Rektor UM Mataram (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan/ Program Studi
3. Yang bersangkutan
4. Arsip
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
E-mail :ummataram@telkom.net. :
. — Website :http://unmuhmataram.com
JL. K. H. Ahmad Dahlan No. 1 Telp. (0370) 633723 Mataram

KARTU KONSULTASI
*
Nama : NUR AMRITA
NIM : 116180082
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pembimbing I : Nanang Rahman, M.Pd
Pembimbing II  : Nursina Sari, M.Pd

Judul - : “MPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
GEMAR MEMBACA MELALUI PROGRAM GLS
TAHAP PEMBIASAAN PADA SISWA KELAS 1 DI

SDN 38 MATARAM”
No Tanggal Materi Pembimbing
I nm ,
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Mataram, 04 Desember 2019
Ketua Program Studi Pendidikan Guru
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILLMU PENDIDIKAN

E-mail : fkip.um.mataram@telkom.net. Website : http://fkip.ummat.ac.id
Jalan KH. Ahmad Dahian No.1 Tel (0370) 630775 Mataram

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
7
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
E-mail :ummataram@telkom.net.

Website ‘http://unmuhmataram.com

3 JL_K._H._Ahmad Dahlan No. | Telg. ‘0370' 633723 Mataram
KARTUKONSULTASI
Nama : NUR AMRITA
NIM : 116180082
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pembimbingl :  Nanang Rahman, M.Pd
Pembimbing IT : Nursina Sari, M.Pd.
Judul : “IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR

MEMBACA MELALUI PROGRAM GERAKAN LITERASI SEKOLAH
(GLS) PADA TAHAP PEMBIASAAN DI SISWA KELAS 1 SD NEGERI
38 MATARAM”
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Mataram, 26 Juni 2020

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar
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